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Abstrak  

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan peneliti, bahwa mata pelajaran IPA 

terutama materi mengidentifikasi fungsi organ pencernaan manusia di SD masih diajarkan dengan cara 

konvensional yaitu guru lebih banyak ceramah ketika menyampaikan materi pelajaran dan materi yang 

disampaikan tidak dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari siswa sehingga siswa mudah lupa 

terhadap materi yang disampaikan selain itu media yang digunakan masih bersifat abstrak sehingga 

sulit dipahami oleh siswa dengan taraf berfikir yang masih konkret. 

Permasalahan pada penelitian ini adalah: (1)Bagaimana kemampuan mengidentifikasi fungsi 

organ pencernaan manusia dan  hubungannya dengan makanan dan kesehatan pada siswa Kelas V 

SDN Tempurejo 1 Kediri dengan menggunakan model pembelajaran konvensional tanpa didukung 

media gambar torso? (2)Bagaimana kemampuan mengidentifikasi fungsi organ pencernaan manusia  

dan  hubungannya dengan  makanan  dan kesehatan pada siswa Kelas V SDN Tempurejo 1 Kediri 

menggunakan Model Student Facilitator And Explaining (SFE) didukung media gambar torso? 

(3)Adakah pengaruh kemampuan mengidentifikasi fungsi organ pencernaan manusia dan 

hubungannya dengan makanan dan kesehatan pada siswa Kelas V SDN Tempurejo 1 Kediri 

menggunakan Model Student Facilitator And Explaining (SFE) didukung media gambar torso dengan 

siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional  tanpa didukung media gambar torso? 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian quasi experimental design dan pendeketan kuantitatif.  

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah(1) kemampuan mengidentifikasi fungsi organ 

pencernaan manusia dan hubungannya dengan makanan dan kesehatan pada siswa Kelas V SDN 

Tempurejo 1 Kediri menggunakan model konvensional tanpa didukung media gambar torso sudah 

tercapai dengan baik namun kurang maksimal, dengan nilai rata-rata 74,03 (2) kemampuan 

mengidentifikasi fungsi organ pencernaan manusia dan hubungannya dengan makanan dan  kesehatan 

pada siswa Kelas V SDN Tempurejo 1 Kediri menggunakan Model Student Facilitator And 

Explaining (SFE) didukung media gambar torso dapat tercapai lebih maksimal, dengan nilai rata-rata 

85,19 (3) Terdapat pengaruh penggunaan model Student Facilitator And Explaining (SFE) terhadap 

kemampuan mengidentifikasi fungsi organ pencernaan manusia dan hubungannya dengan  makanan 

dan kesehatan pada siswa Kelas V SDN Tempurejo 1 Kediri didukung media gambar torso, hal ini 

dibuktikan oleh hasil analisis uji t dengan menggunakan independent sample test, sign 2-tailed 0,000 ≤ 

0,05 sehingga Ho ditolak Ha diterima.  

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFE), Media gambar torso, 

Kemampuan mengidentifikasi fungsi organ  pencernaan manusia dan hubungannya dengan makanan 

dan kesehatan. 
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I. LATAR BELAKANG 

Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) dapat di definisikan sebagai 

kumpulan pengetahuan yang 

tersusun secara terbimbing. Hal ini 

sejalan dengan kurikulum KTSP 

(Depdiknas, 2006) bahwa IPA 

berhubungan dengan cara mencari 

tahu tentang alam secara sistematis, 

sehingga bukan hanya penguasaan 

kumpulan pengetahuan yang berupa 

fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi 

juga merupakan suatu proses 

penemuan. Selain itu IPA juga 

merupakan ilmu yang bersifat 

empirik dan membahas tentang fakta 

serta gejala alam. 

Salah satu mata pelajaran 

yang dipelajari pada siswa SD yang 

berhubungan dengan alam dan 

berpontensi memberikan pengaruh 

pada perkembangan sumber daya 

manusia adalah mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA), sehingga 

proses kegiatan pembelajaran lebih 

baik jika dilakukan dengan observasi 

dan eksprimen. 

Tujuan mata pembelajaran 

ilmu pengetahuan alam (IPA) sendiri 

menurut (Sri Sulistiyorini 2007 : 40) 

adalah sebagai berikut: 

“1. Mengembangkan rasa ingin tahu 

dan suatu sikap positif terhadap 

sains, teknologi dan masyarakat. 

2. Menggembangkan ketrampilan 

proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah dan 

membuat keputusan. 

3.  Mengembangkan pengetahuan dan 

pemahaman konsep-konsep sains 

yang akan bermanfaat dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.  Mengembangkan kesadaran 

tentang peran dan pentingnya 

sains dalam kehidupan sehai-hari. 

5. Mengalihkan pengetahuan, 

ketrampilan dan pemahaman ke 

bidang pengajaran lain. 

6. Ikut serta dalam memelihara, 

menjaga dan melestarikan 

lingkungan alam. Menghargai 

berbagai macam ciptaan Tuhan di 

alam semesta ini untuk dipelajari.” 

 

Untuk memenuhi tujuan IPA  

nomer 1 dan 3 diharapkan siswa 

mampu  mengembangkan  rasa ingin 

tahu dan suatu sikap positif terhadap 

sains, teknologi dan masyarakat serta 

mengembangkan pengetahuan dan 

pemahaman konsep-konsep sains yang 

akan bermanfaat dan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Salah 

satu materi yang dapat diterapkan 

untuk memenuhi tujuan IPA nomer 1 

dan 3 yaitupada  kelas V semester 1 

dengan Standart  Kompetensi (SK) 1. 

Mengidentifikasi  fungsi organ tubuh 

manusia dan hewandan kompetensi 

Dasar (KD) 1.3 Mengidentifikasi 

fungsi organ pencernaan manusia dan 
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hubungannya dengan makanan dan 

kesehatan. 

Namun pada  KD 

Mengidentifikasi fungsi organ 

pencernaan manusia dan hubungannya 

dengan makanan dan kesehatan, 

dengan tujuan IPA  hasil pembelajaran 

belum  maksimal, karena  siswa yang  

mendapatkan  nilai dibawah  KKM  

mencapai  70% dengan nilai KKM 

yaitu 75.  

Berdasarkan observasi yang saya 

lakukan ada beberapa guru yang 

masih menggunakan metode 

konvensional tanpa didukung media 

pembelajaran dalam menjelaskan 

materi kepada siswa. Akibatnya siswa 

kurang tertarik dengan pembelajaran 

yang berlangsung, siswa asik ngobrol 

dengan teman lainnya akibatnya 

pembelajaran yang berlangsung tidak 

kondusif ,siswa juga sulit memahami 

materi yang diberikan oleh guru. 

Khususnya pada mata pelajaran IPA 

mengidentifikasi fungsi organ 

pencernaan manusia dan hubungannya 

dengan makanan dan kesehatan. 

Salah satu model  yang dianggap 

sesuai untuk pelajaran IPA  ialah  

model  pembelajaran Student 

Facilitator And Explaining (SFE). 

Model pembelajaran Student 

Facilitator And Explaining (SFE) 

merupakan rangkaian  penyajian  

materi  ajar yang diawali  dengan  

penjelasan  secara terbuka, 

memberikan  kesempatan  kepada 

siswa untuk menjelaskaan kembali 

kepada teman-temannya/ 

mempresentasikan,  dan diakhiri 

dengan  penyampaian  semua materi  

kepada semua  siswa.  Model ini 

efektif untuk melatih siswa berbicara 

untuk meyampaikan ide dan 

pendapatnya sendiri. 

Untuk menghasilkan kegiatan 

belajar yang berkualitas dan 

menyenangkan, disamping 

menggunakan model pembelajaran 

guru juga menggunakan  media, 

karena dengan adanya media 

pembelajaran akan lebih jelas dan 

menarik bagi siswa. Proses 

pembelajaran lebih interaktif dan 

dapat meningkatkan kualitas belajar 

siswa. pemanfaatan media mampu 

mendukung tercapainya pembelajaran, 

seperti yang di kemukakan oleh Laila, 

Alfi dan Sutrisno Sahari (2016:3) 

menjelaskan bahwa “Pemanfaatan 

media pembelajaran yang relevan 

dalam kelas dapat mengoptimalkan 

proses pembelajaran. Bagi siswa dapat 

menjadi jembatan untuk berfikir 

kritis” 
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Berdasarkan beberapa pemaparan 

permasalahan diatas, maka dalam 

penelitian ini, peneliti mengangkat judul 

yaitu : 

“PENGARUH MODEL STUDENT 

FACILITATOR AND EXPLAINING  

(SFE)DI DUKUNG DENGAN MEDIA 

GAMBAR TORSO TERHADAP 

KEMAMPUAN MENGIDENTIFIKASI 

FUNGSI ORGAN PENCERNAAN 

MANUSIA DAN HUBUNGANNYA 

DENGAN MAKANAN DAN 

KESEHATAN KELAS V SDN 

TEMPUREJO 1 KEDIRI TAHUN 

AJARAN 2016 /2017” 

 

II. METODE 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel merupakan segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

1. Variabel Bebas (variabel 

independen) 

Menurut Sugiyono (2015:61)  

“variabel bebas merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabeldependen 

(terikat)”. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah model 

pembelajaran Student Facilitator 

And Explaining (SFE) dengan 

media gambar torso. 

2. Variabel Terikat 

(variabeldependen) 

Variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena 

adanya variabel bebas” 

(Sugiyono, 2015:61).Dalam 

penelitian ini variabel 

terikatnya adalah kemampuan 

mengidentifikasi  alat  

pencernaan manusia dan 

hubungannya dengan makanan 

dan kesehatan. 

. 

B. Pendekatan dan Teknik 

Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Jenis pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif, dengan alasan 

bahwa data-data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

angka-angka mulai dari 

pengumpulan data sampai 

pelaporan hasil penelitian. 

Pengertian pendekatan 

kuantitatif sebagaimana 

dijelaskan oleh  Sugiyono 

(2013:8) bahwa: 

“Penelitian kuantitatif 

merupakan metode 
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penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada 

populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. 

 

Penelitian kuantitatif dipilih 

karena penelitian ini menguji 

hipotesis dari suatu teori yang 

telah ada. Penelitian 

mengkonfirmasi antara teori 

dengan kenyataan yang ada 

dengan mendasarkan pada data 

ilmiah dalam bentuk angket atau 

numerik, sehingga penelitian 

kuantitatif diidentikkan dengan 

penelitian numerik. 

2. Teknik Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

teknik eksperimen. Menurut 

Budiyono (2003:73) menyatakan 

bahwa: 

Penelitian Eksperimen pada 

dasarnya adalah penelitian 

ilmiah di mana peneliti 

memanipulasikan dan 

mengendalikan satu variabel 

bebas atau lebih dan 

melakukan observasi terhadap 

variabel terikat untuk 

menemukan variasi yang 

muncul seiring dengan 

manipulasi variabel bebas 

tersebut. 

 

Berdasarkan pendapat 

tersebut dapat dijelaskan bahwa 

penelitian eksperimen adalah 

penelitian yang dilakukan dengan 

mengadakan manipulasi terhadap 

obyek penelitian serta adanya 

kontrol. 

Tujuan dari penelitian 

eksperimen ini adalah untuk 

menyelidiki ada tidaknya 

perbedaan  kemampuan siswa 

dengan cara memberikan 

perlakuan-perlakuan tertentu 

pada beberapa kelompok 

eksperimen dan menyediakan 

kelompok kontrol sebagai 

pembanding. Yaitu dengan 

membandingkan kelompok 

kontrol, yaitu  kelompok yang 

diberi perlakuan dengan 

menggunakan pembelajaran 

konvensional, dengan kelompok 

eksperimen yang diberi perlakuan 

dengan menggunakan model 

pmbelajaran Student Facilitator 

And Explaining (SFE). 

Selanjutnya kedua kelompok 

dievaluasi untuk melihat 

perubahan atau peningkatan yang 

terjadi terhadap kemampuan 

siswa pada kelompok kelas yang 

mendapat perlakuan dengan 

menggunakan model pmbelajaran 
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Student Facilitator And 

Explaining (SFE) dengan 

kelompok kelas yang mendapat 

perlakuan pembelajaran 

konvensional 

Tabel 3.2 Rancangan Penelitian 

Kelompok 
Tes Awal Variabel 

Terikat 

Tes 

Akhir 

Kelompok 

Eksperimen 

Y1 
X Y2 

Kelompok 

Kontrol  

Y1 
- Y2 

 

Keterangan: 

Y1 : Tes Awal 

Y2 : Tes Akhir 

X : Perlakuan menggunakan 

model pmbelajaran Student 

Facilitator And Explaining 

(SFE).  

- : Perlakuan menggunakan 

metode Konvensional 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono 

(2015:117), “Populasi merupakan 

wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: objek/subjek yang 

mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh  peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.” 

Populasi yang disajikan adalah 

seluruh siswa kelas V pada SDN 

Tempurejo 1 Kediri yang terdaftar pada 

semester 1 Tahun Ajaran 2016/ 2017. 

2. Sampel  

Kata “sampel” diartikan 

sebagai “bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.” (Sugiyono, 

2015:181). Berdasarkan 

pendapat tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa sampel 

adalah bagian dari populasi yang 

dijadikan sebagai objek 

penelitian. 

Dalam penelitian ini, teknik 

sampling yang digunakan adalah 

Simple Random Sampling yaitu 

pengambilan anggota sampel 

dari populasi dilakukan secara 

acak tanpa memperhatikan strata 

yang ada dalam populasi itu.Dari 

2 kelas yang ada yaitu kelas V-A 

dan V-B, dengan jumlah sampel 

52 siswa. Dimana kelas V-B 

sebagai  kelas Eksperimen dan 

kelas V-A sebagai kelas kontrol. 

D. Teknik Analisis Data 

1. Jenis Analisis Data 

Setelah seluruh data 

terkumpul proses selanjutnya  

adalah mengolah  data.  Seluruh 

data diolah dengan 

menggunakan metode tertentu 
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agar dapat dibuktikan 

kebenarannya. Karena data yang 

digunakan berupa angka, maka 

data tersebut dianalisis dengan 

menggunakan kajian statistik. 

Menurut Sugiyono (2015:207), 

“jenis statistik yang digunakan 

dalam penelitian kuantitatif 

yakni statistik deskriptif dan 

statistik inferensial” , 

penyabaran statistik deskriptif 

dan statistik inferensial yakni 

sebagai berikut: 

a. Statistik Deskriptif 

Statistik deskripsif adalah 

statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Statistik deskriptif 

digunakan untuk menganalisis 

data, diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Tabel Distributif Frekuensi 

Distribusi frekuensi adalah 

penyusunan suatu data dari 

yang terkecil sampai yang 

terbesar yang membagi 

banyak data ke dalam 

beberapa kelas.Distribusi 

frekuensi terdiri dari dua 

yaitu distribusi frekuensi 

kategori dan distribusi 

frekuensi numeric.Distribusi 

frekuensi kategori adalah 

distribusi frekuensi yang 

mengelompokkan datanya 

disusun berbentuk kata-

kata.Distribusi frekuensi 

numeric adalah distribusi 

frekuensi penyatuan kelas-

kelasnya (disusun secara 

interval) didasarkan pada 

angka-angka. 

2. Grafik Diagram 

Grafik adalah lukisan 

pasang surutnya suatu 

keadaan dengan garis dan 

gambar.Grafik dapat berupa 

histogram, polygon 

frekuensi, dan ogive. 

Histogram adalah grafik 

yang menggambarkan suatu 

distrinusi frekuensi dengan 

bentuk segiempat. 

3. Tendensi Sentral 

Tendensi sentral adalah 

pengukuran statistic untuk 

menentukan skor tunggal 

yang menetapkan pusat dari 

distribusi.Tujuan tendensi 

sentral untuk menentukan 
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skor single yang paling 

khusus atau paling 

representative dalam 

kelompok. 

b. Statistik Inferensial 

Statistik inferensial, adalah 

teknik statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data sampel 

dan hasilnya diberlakukan 

untuk populasi. Ada tiga 

statistik inferensial yaitu 

sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan 

untuk mengetahui apakah 

populasi data berdistribusi 

normal atau tidak.Uji ini 

digunakan untuk mengukur 

data berskala ordinal, 

interval, ataupun rasio.Uji 

normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah segala 

yang diselidiki memiliki 

distribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas ini 

menggunakan teknik 

statistik  Kolmogorov-

Smirnov  (Uji K-S).  Rumus 

Kolmogrorov-Smirnov 

adalah sebagai berikut : 

 

 

Keterangan : 

KD = Harga K-Smirnov yang dicari  

n1  = Jumlah sampel yang diperoleh  

n2  = Jumlah sampel yang diharapkan 

Interpretasi hasil uji 

normalitas dengan melihat nilai  

Asymp. Sig. (2 tailed). Adapun 

prasyarat dari uji normalitas 

adalah sebagai berikut:  

a. Jika nilai Asymp. Sig. 

(2tailed) lebih besar dari 

tingkat Alpha 5% (Asymp. 

Sig.(2tailed)  > 0,05) dapat 

disimpulkan bahwa data 

berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal.    

b. Jika nilai Asymp. Sig. 

(2tailed) lebih kecil dari 

tingkat Alpha 5% 

(Asymp.Sig.(2tailed)  <  

0,05) dapat disimpulkan 

bahwa data berasal dari 

populasi yang berdistribusi 

tidak normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas 

dimaksudkan untuk 

memperlihatkan  bahwa  dua 

atau lebih kelompok data 

sampel berasal dari populasi 

yang memiliki variasi sama. 

Untuk mengkaji homogenitas 
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varians  perlu  dilakukan  uji 

statistik (test of variance) pada 

distribusi skor kelompok-

kelompok yang  bersangkutan. 

Rumus F yang  dipergunakan 

adalah sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

s
2
b = varians yang lebih 

besar  

s
2
k = varians yang lebih 

kecil 

Hasil dari perhitungan 

kemudian dikonsultasikan 

dengan tabel nilai F. Jika Fh < 

Ft maka dapat dinyatakan 

bahwa kedua kelompok sampel 

tersebut variannya tidak 

berbeda secara signifikan atau 

homogen.Fh  adalah F yang 

diperoleh dari hasil perhitungan 

dan Ft adalah nilai yang 

diperoleh dari tabel. Sedangkan 

taraf signifikan yang ditetapkan 

sebesar 5% dengan derajad 

kebebasan (db)= (n1-1).  

Seluruh proses perhitungan 

dilakukan dengan komputer 

program SPSS for windows 

versi 23. 

 

3. Uji t 

Teknik analisis yang 

digunakan untuk penelitian ini 

berupa analisis statistik. Untuk 

menguji hipotesis penelitian 

digunakan statistika dengan 

menggunakan rumus uji-t.uji ini 

digunakan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya perbedaan  

rata-rata dua kelompok sample 

yang diteliti. Program yang 

digunakan adalah SPSS for 

windows versi 23 dengan rumus 

sebagai berikut: 

   
  ̅̅ ̅      ̅̅ ̅

√
  
 

  
   

  
 

  

 

Keterangan : 

t  = nilai yang dihitung 

 ̅ = nilai rata-rata 

S = simpangan baku sampel 

n = jumlah anggota sampel 

 

2. Norma Keputusan 

Setelah  dianalisa dan data 

diketahui nilai t selanjutnya 

dilakukan pengujian hipotesis 

dengan menetapkan taraf 

signifinkasi 5% menggunakan 

uji t. Norma keputusan yang 

digunakan untuk pengujian 

hipotesis adalah sebagai berikut : 

a. Jika th ≥ tt Taraf signifikan 

(5%), berarti : signifikan, 

artinya H0 ditolak.  
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b. Jika th ≤tt Taraf signifikan 

(5%), berarti : tidak 

signifikan, artinya gagal 

menolak H0.  

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Kemampuan  mengidentifikasi 

fungsi organ pencernaan 

manusia  dan hubungannya 

dengan makanan  dan kesehatan 

pada  siswa  Kelas V  SDN 

Tempurejo 1 Kediri 

menggunakan model 

konvensional  tanpa  didukung 

media gambar torso sudah 

tercapai dengan baik namun 

kurang maksimal, dengan nilai 

rata-rata 74,03 

2.  Kemampuan  mengidentifikasi 

fungsi organ pencernaan 

manusia  dan  hubungannya 

dengan  makanan  dan  

kesehatan pada  siswa  Kelas  V 

SDN  Tempurejo 1 Kediri 

menggunakan  Model  Student 

Facilitator And Explaining 

(SFE)  didukung media gambar 

torso dapat tercapai lebih 

maksimal, dengan nilai rata-rata 

85,19  

3. Terdapat  pengaruh  penggunaan 

model  Student Facilitator And 

Explaining (SFE) terhadap 

kemampuan  mengidentifikasi 

fungsi organ pencernaan 

manusia dan hubungannya 

dengan  makanan dan kesehatan 

pada siswa Kelas V SDN 

Tempurejo 1 Kediri didukung 

media gambar torso, hal ini 

dibuktikan oleh hasil analisis uji 

t dengan menggunakan 

independent  sample test, sign 2-

tailed 0,000 ≤ 0,05 sehingga Ho 

ditolak  Ha diterima.  
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